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ABSTRAK

NURFATIMAH ULFA. S. 2020. Pengembangan Objek Wisata Benteng

Somba Opu oleh Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi
Selatan (dibimbing oleh Ihyani Malik dan Nurbiah Tahir).

Penelitian ini bertujuanintuk mengetahui pengembangan objek wisata
Benteng Somba Opu Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi
Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Provinsi Sulawesi Selatan yang berelamat di JI. Jenderal Sudirman No. 23
Mangkura, Ujung Pandang, Kota-Makassar, Sulawesi Selatan Jenis penelitian ini
adalah kualitatif dengan tipe deskriptif, dimana data dikumpulkan dengan metode
observasi, wawancard Jan dokumentasi. nfdrman dalant penelitian ini sebanyak 6
orang yang terdiri dari 5 orang pegawai yang bekerja di Dinas Kebudayan dan
Pariwisata dan satu orang pengelola Benteng Somba Opu.

Hasil vang diperoleh dalam penelitian ini disimpulkan bahwa
pengembangan objek wisata Benteng Somba Opu oleh Dinas Kebudayaan dan
Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan terindikasi dalam beberapa hal vaitu:
(1) Upaya promosi Benteng Somba Opu pada dalam beberapa tahun terakhir tidak
dilakukan karena masih dalam tzhap pembenahan dan upaya penetapan scbagai
kawasan cagar budaya, (2) Dilakukan pengembangan aksesibilitas menuju tempat
wisata Benteng Somba Opu dengan membuat pengangaran untuk memperbaiki
akses jalan dan bersinergi dengan pihak terkait dalam pembangunan jalan, (3)
Pengembangan kawasan objek wisata Benteng Somba Opu ‘yang ditunjukkan
dengan upaya pembebasan lahan, pengembangan sarana pendukung, dan
penetapan Benteng Somba Opu sebagai cagar budaya nasional yang menambah
cksistensi Benteng Somba Opu sebagai objek wisate scjarah dan budaya, (4)
Dilakukan upaya pelestarian produk wisata Benfsug Somba Opu melalui proses
ekskavasi dan revitalisasi, (5) Dilakukan pengernbangan sumber daya manusia di
dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan ditunjukkan dengan
adanya bagian pengembangan Sumber Daya Manusia dan adanya proses
perekrutan anggota yang disesuaikan dengan latar belakang pendidikan, (6) Dinas
Kebudayaan dan Kepariwisataan Povinsi Sulawesi Selatan bukan hanya terlibat
dalam kampanye sadar wisata melainkan sebagai pembina utama sekaligus
penanggung jawab kegiatan tersebut.

Kata kunci: pengembangan objek wisata, Benteng Somba Opu.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Objek wisata m

hubungannya dengan
travel motivation dan travel fasion, karena wisatawan ingin mendapatkan suatu
pengalamn tertentu dalam kunjungannya ke suatu objek wisata.

Saat ini kita sedang dihadapkan pada kondisi masyarakat dunia dan
masyarakat Indonesia yang sedang mengalami perubahan mm@mdapl tata
hubungan antara bangsa yang semakin tebuka dan bebas hal ini perlunya
mendorong perubahan tatanan kehidupan masyarakat. Arus informasi budaya
yang datang dari luar tidak dapat dicegah sehingga apabila tidak waspada,




upaya untuk memperkuat ketahanan budaya menjadi salah satu tugas penting

Nomor 25 Tahun 2000 asional (PROPENAS) Tentang
Pembangunan Sosia iwa pembangunan kebudayaan
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tidak langsung,

melibatkan semua sektor pembangunan dan pengembangan. Oleh karena itu,
keberhasilan pembangunan dan pengembangan objek wisata banyak bergantung
dari dukungan berbagai sektor. Dalam hal ini peran pemerintah dalam
pengembangan objek wisata juga sangat penting dalam melestarikan cagar budaya
dan memberikan arahan pengajaran dalam pembinaan kepada masyarakat untuk

mengelola sumberdaya manusia, untuk mengelola pariwisata cagar budaya
peninggalan sejarah, dan dibutuhkan partisipasi masyarakat untuk mengelola dan

dikhawatirkan akan dapat mengancam ketahanan budaya bangsa Oleh karena itu,




mengembangkan. Dalam upaya pengembangan kawasan lersebut, kita dapat
merujuk pada UU RI NO. 5 tahun 1992 dan PP Rl NO. 10 tahun 1993, yang
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Somba Opu yang menjadi tanda milik pemerintah provinsi dan yang mana milik
masyarakat sekitar, serta bangunan rumah penduduk yang masih sebagian semraut
hampir sebagian tidak terawat dan lapuk dimakan usia. Ditambah lagi pada papan
histori Benteng Somba Opu pun rusak karena coretan-coretan dan pada bagian
depannya, terdapat bangunan-bangunan permanen dari batu bata yang dulunya
menjadi fasilitas pameran merupakan replika instansi pemerintahan maupun
perusahaan dan lembaga-lembaga pendidikan. Itu pun juga sudah kumuh dan




nampak tidak terurus. Ironisnya, hampir semua bangunan itu telah dihuni warga

dan menjelma menjadi pemukiman warga. Sebagian lokasi kawasan bersejarah ini
kemudian dimanfaatkan oleh pengusaha swasta dan membangun sarana
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: dasarka Uratan di atas, penulis mels ka ene itian }lﬂn‘g’ bﬁl‘]ﬂdu]
} “Pengembangan Objek Wisata Benteng Somba Opu oleh Dinas Kebudayaan dan
e | Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: bagaimana pengembangan objek wisata Benteng Somba Opu oleh Dinas
Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan?




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengembangan Objek W
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Bahasa Inggris fourism dan Bahasa Belanda fourisme. Awal mula tercetusnya
pengertian pariwisata dan wisatawan ini pada abad 17 di Perancis, kemudian pada
tahun 1972 Maurice menerbitkan buku “The True Quide For Foreigners
Travelling i France to Appriciate its Beealities, Learn the language and take
exercise”.

Menurut Yoeti (1996:118), pariwisata adalah suatu perjalanan yang
dilakukan untuk sementara waktu, vang diselenggarakan dari suatu tempat ke
tempat lain, dengan maksud bukan untuk usaha atau mencari nafkah di tempat




yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut guna
bertamasya dan rekreasi atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam,

Ismayanti (2010) -.| pariwisata sebagai aktivitas ekonomi
: N

lif laan (dem:d .ﬁdﬂ‘} daIl Hiﬂi
\\ an bahwa keberhasilan dalam

2. Unsur-Unsur Pariwisata
Menurut Spillane dalam Badrudin (2001), ada lima unsur industri

pariwisata yang sangat penting, vaitu:

a. Attractions (daya tarik)

Attractions dapat digolongkan menjadi site atfractions dan event atiractions.

Site attractions merupakan daya tarik fisik vang permanen dengan lokasi yvang

tetap yaitu tempat-tempat wisata vang ada di daerah tujuan wisata seperti




pantai, kebun binatang, keratin, dan museum. Sedangkan event attractions

adalah atraksi yang berlangsung sementara dan lokasinya dapat diubah atau
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penciptaan infrastruktur adalah suatu cara untuk menciptakan suasana vang

Transportations (transportasi) Dalam pariwisata kemajuan dunia transportasi

‘atau pengangkutan sangat dibutuhkan karena sangat menentukan jarak dan

waktu dalam suatu perjalanan pariwisata. Transportasi baik transportasi darat,
udara, maupun laut merupakan suatu unsur utama langsung vang merupakan
tahap dinamis gejala-gejala pariwisata.




¢. Hospitality (keramahtamahan)
Wisatawan yang berada dalam lingkungan yang tidak mereka kenal

memerlukan kepastian jamingn keamanan khususnya untuk wisatawan asing

kebiasaan dan adat istiadat mereka.
b. Wisata Kesehatan

Hal ini dimaksudkan dengan perjalanan seorang wisatawan dengan tujuan
untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari di mana ia tinggal
demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani dan rohani dengan
mengunjungi tempat peristirahatan seperti mata air panas mengandung
mineral vang dapat menyembuhkan, tempat yang memiliki iklim udara
menyehatkan atau tempat yang memiliki fasilitas-fasilitas kesehatan lainnya.
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c. Wisata Olah Raga
Wisatawan yang melakukan perjalanan dengan tujuan berolahraga atau.

1k bil bagian aktif dalam peserta olahraga
Asian, Games, Olympiade, Thomas Cup,
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\ engambil bagian aktif
dalam peristiwa kegiatan politik.

g. Wisata Konvensi
Perjalanan yang dilakukan untuk melakukan konvensi atau konferensi.
Misalnya APEC, KTT non Blok.

h. Wisata Sosial
Wisata sosial merupakan pengorganisasian suatu perjalanan murah serta
mudah untuk memberi kesempatan kepada golongan masyarakat ekonomi




. Wisata Buru

11

lemah untuk mengadakan perjalanan seperti kaum buruh, pemuda, pelajar atau
mahasiswa, petani dan sebagainya.

KAQQ’:’@

sebagainya.

Wisata untuk buru, di tempat atau hutan yang telah ditetapkan pemerintah
Negara yang bersangkutan sebagai daerah perburuan, seperti di Baluran, Jawa
Timur untuk menembak babi hutan atau banteng.
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m. Wisata Pilgrim
Jenis wisata ini dikaitkan dengan agama, sejarah, adat-istiadat dan
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3) Group tour (wisata rombongan).
b. Dari segi kepengaturannya, wisata dibedakan atas:
1) Pre- arranged Tour (wisata berencana),

2) Package Tour (wisata paket atau peket wisata),
3) Coach Tour (wisata terpimpin),

4) Special arranged Tour (wisata khusus),

5) Optional Tour (wisata Tambahan/manasuka).




13

¢. Dari segi maksud dan tujuannya, wisata dibedakan atas:
1) Holiday Tour (wisata liburan),

2) Familiarization Tour ( ngenalan),
¥ \\

3) Educational tour (Wisat

Pariwisata daya tarik budava merupakan suatu wisata yang dilakukan dengan
mengunjungi tempat-tempat yang memiliki keunikan atau kekhasan budaya,
Cirebon, kraton Yogyakarta, dan objek wisata buidaya lainnya.

¢. Daya Tarik Minat Khusus

Pariwisata ini merupakan pariwisata yang dilakukan dengan mengunjungi

objek wisata yang sesuai dengan minat seperti wisata olahraga, wisata rohani,
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wisata kuliner, wisata belanja, dengan jenis-jenis kegiatannva antara lain

bungee jumping.
Berdasarkan letak geografis tempat pariwisata berkembang menurut Yoeti
(1993), meliputi- \
a. Pariwisata ctemp:

‘ , fempat yang mempunyai ruang
c;:(‘ AS MUHAJ# (-témpat tertentu saja.
o o p‘KAszq‘ Vo N\
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A

beratnya orang-orang yang melakukan perjalanan wisata adalah warga
negara itu sendiri dan warga asing yang berdomisili di negara tersebut.

2) Pariwsiata Nasional dalam arti luas Kegiatan pariwisata yang berkembang
dalam wilayah suatu negara, selain kegiatan domestic tourism juga
dikembangkan foreign tourism, di mana di dalamnya termasuk i hound

tourism dan out going tourism.
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4. Pengertian Pengembangan Objek Wisata

Objek wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata (Pendit,

\mum/
\\\ Y ///;

ik ke
S v

Dalam undang-undang di atas, yang termasuk objek dan daya tarik wisata
terdiri dari:

a. Objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang berwujud
keadaan alam serta flora dan fauna, seperti; pemandangan alam, panorama
indah, hutan rimba dengan tumbuhan hutan tropis serta binatang binatang
langka.
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b. Objek dan daya tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud museum,
peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya, pertanian (wisata

agro), wisata u’
gt
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yang terkait seperti penyerapan / penciptaan tenaga kerja ataupun perolehan /
Pengembangan Kepariwisataan telah terjadi dalam berbagai bentuknya.
Perkembangan klasik membedakan bentuk kepariwisataan daerah pantai, daerah

berhawa panas (hangat), dan bentuk tempat pariwisata atauperistirahatan (tempat
pesiar) di pegunungan Bentuk pengembangan lain ialah dari segi tempt
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akomodasi, dar yang semula dalam bmtuk losmen (tempat menginap) atau hotel

kemudian berupa ‘college’.
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b. Analisis pengunjung potensial, kebijakan harga, dan destinasi saingan.
c. Aspek lingkungan, budaya, dan sosial.

5. Indikator Pengembangan Objek Wisata

Menurut Yoeti (1996), suatu daerah untuk menjadi daerah tujuan wisata
(DTW) yang baik, harus mengembangkan tiga hal agar daerah tersebut menarik
untuk dikunjungi, yakni:
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a. Adanya sesuatu yang dapat dilihat (something fo see), maksudnya adanya
sesuatu yang menarik untuk dilihat, dalam hal ini objek wisata yang berbeda
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Pengembangan Pariwisata oleh pemerintah, yaitu; promosi, aksesibilitas, kawasan
pariwisata, wisata bahari, produk wisata, sumber daya manusia, dan kampanye
\' nasional sadar wisata, Setiap aspek tersebut dijelaskan sebagai berikut:
| a. Promosi
' Promosi pariwisata harus dilaksanakan secara selaras dan terpadu, baik di
dalam negeri maupun luar negeri. Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang kepariwisataan pasal 48 dikemukakan bahwa terdapat Badan Promosi
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Pariwisata Daerah yang mempunyai tugas antara lain: meningkatkan citra
kepariwisataan Indonesia, meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara dan

\‘\I‘Htll’,
\ //’(//
,y j

tidak dapat berlangsung dengan sendirinya.

5) Promosi akan meliputi seluruh kegiatan yang merencanakan, yang
termasuk didalamnya penyebaran informasi (periklanan, film, brosur, buku
panduan, poster, dan sebagainya).

6) Promosi dilakukan melalui beragam saluran media massa surat kabar,

bioskop, radio, TV, pengiriman surat dan lain-lain, kepada wisatawan real
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atau yang berita dan mempengaruhi calon wisatawan agar berminat datang

ke suatu daerah tujuan wisata atau supaya memanfaatkan jasa tertentu.

b. Aksesibilitas

Aksesibilitas / atu aspek penting karena menyangkut
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3) Mempermudah pengendalian terhadap dampak lingkungan.
Dalam Undang-Undang Nomer 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan
Pasal 1 dikemukakan bahwa: Kawasan Strategis Pariwisata adalah kawasan yang

memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan

pariwisata yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih aspek. seperti
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pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaan sumber daya alam, daya
dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan.
d. Wisata Bahari

jenis produk wisata yang sangat

v b s
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(wisatawan) yang harus datang ke tempat produk dihasilkan.

2) Pada umumnya peranan perantara tidak dibutuhkan.

3) Hasil atau produk tidak dapat ditimbun.

4) Hasil atau produk tidak mempunyai standar atau ukuran objektif.
5) Permintaan terhadap hasil atau produk wisata tidak tetap.

6) Hasil atau produk wisata banyak tergantung dari tenaga manusia.
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f. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia mempakan salah satu modal dasar pengembangan

ah elenggarakan pelatihan sumber
an perundang-undangan,
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Kampanye nasional sadar wisata pada hakikatnya adalah upaya

memasyarakatkan Sapta Pesona yang turut menegakkan disiplin nasional dan jati
diri bangsa Indonesia melalui kegiatan kepariwisataan,

Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman pariwisata kepada
masyarakat vaitu melalui Progam Kampanye Sadar Wisata dan Sapta Pesona,
Progam kampanye nasional in1 diusulkan pada gerakan Visit Indonesia Year tahun
1991 dan merupakan salah satu aspek mendasar bagi keberhasilan pembangunan




kepariwisataan. Selain itu Progam Kampanye Sadar Wisata dan Sapta Pesona ini
berfungsi menggerakkan daerah agar berupaya menyiapkan destinasi wisata di
dacrahnya untuk mengadakan' Kegi serta siap menerima wisatawan,

wisata namun b
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A1

internasional kerajaan Gowa pada abad XVIL

Benteng Somba Opu berada di Sapiria (Desa Lama) di Kecamatan
Pallangga, sekarang Desa Somba Opu (hasil pemekaran) di Kecamatan Pallangga.
Kini hanya tinggal kenangan bahwa di tempat itulah pernah ada benteng yang
kokoh dan tangguh, vang di dalamnya ada sebuah pusat kerajaa maritim (Ibukota
Kerajaan) vaitu kerajaan Gowa Makassar dan pelabuhan internasional Somba
Opu. Sebelum Raja Gowa [X “Tumaparisi Kallonna®, kerajaan Gowa tidak
pernah mendirikan benteng. Hal ini disebabkan karena pada waktu itu situasi
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kerajaan masih dalam keadaan statis. Disamping itu wilayah kekuasaan Bate

Salapang yang mula diterimakan kepada Tumanurung scbagai raja yang pertama
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4

membuka pelabuhan dagang bagi Gowa tetapi juga giat mengawasi kegiatan
perniagaan di wilayah Sulawesi Selatan. Keinginan itu terungkap melalui kegiatan
: perfuasan pengaruh kekuasaan atas sejumlah besar kerajaan-kerajaan pesisir dan
‘ maritim di daerah itu dan juga kerajaan-kerajaan agraris (Abbas & Arifah, 2013
| 38-39).

I Usaha itu diawali dengan perang saudara antara kerajaan Tallo yang
diakhiri dengan perjanjian persekutuan pada tahun 1528. Hasil dari perjanjian itu
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adalah terbentuknya kesatuan pemerintahan dari dua kerajaan, vaitu Kerajaan
Kembar Gowa Tallo yang dalam berbagai pemberitaan bangsa Eropa disebut
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daerah V1 Kerajaan Majapahit vaitu Bantavan (Bantaeng), Luwuh (Luwu),
Udahmakatra (Talaud), Makassar (Makassar) Butun, Banggawai (Banggai), Kunir
(P. Kunyit), Salaya (Selayar), Solor (Solor) (Martulada dalam Abbas & Arifah,
2013: 47).

Gowa baru muncul dalam lembaran sejarah Sulawesi Selatan sekitar abad

ke-13, melalui berbagai sumber antara lain dari cerita rakyat, benda-benda
peninggalan sejarah, tulisan yang berasal dari luar, dan lontara’ (himpunan cerita

yang memuat silsilah raja-raja Wajo, Gowa, Bone, Soppeng, Luwu, Sidenreng,
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dan Massenrempulu), sedangkan prasati yang menjadi sumber terpenting untuk
mengenal suatu dinasti serta periode pemerintahannya, sampai saat ini belum
pernah ditemukan, baik yang terbuat dari batu maupun logam (Abbas & Arifah,

2013: 47), / \
Dalam cerits erigading) diberitakan bahwa
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Selarong dari Kerajaan Lamuru, Sampurusiang dari Kluwu, Tamboro Langi dari

Tana Toraja, Sakkanyili dari Soppeng (Abbas & Arifah, 2013: 48).

C. Kerangka Pikir

Benteng Somba Opu merupakan salah satu objek wisata sejarah segaligus
cagar budaya yang terdapat di provinsi Sulawesi Selatan. Sebagai objek wisata,
Benteng Somba Opu sangat memerlukan perhatian dari pemerintah provinsi
khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata melihat fakta bahwa keadaan objek
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wisata tersebut dalam keadaan yang tidak terawat dimana tidak adanya pembatas
lokasi objek wisata dengan pemukiman warga setempat.
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4.

5. Sumber daya manusia

6. Kampanye nasional sadar wisata

l

Penambahan Pendapatan Daerah
dari Sektor Pariwisata

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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D. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan objek wisata Benteng

Benteng Somba Opu antara lain membangun jalanan yang memadai menuju
tempat wisata Benteng Somba Opu dan menciptakan petunjuk jalan yang

memudahkan wisatawan untuk menemukan lokasi objek wisata Benteng

Somba Opu.

4. Kawasan pariwisata adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk memperjelas
kawasan objek wisata Benteng Somba Opu misalnya melalui bantuan dari
pihak pemerintah maupun pihak sawasta dan melakukan pembebasan lahan.
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wisata Benteng Somba Opu antara lain berupa artefak-artefak peninggalan
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METODE PENELITIAN

mendeskripsikan pengembangan kebijakan pariwisata Benteng Somba Opu olch
pemerintah Sulawesi Selatan.

C. Sumber Data

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data
vaitu data primer dan data sekunder.

1. Data Primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung dari subjek
penelitian terkait variabel yang diteliti.

30
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2. Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan untuk menunjang data primer.

Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen pendukung

Ill «“w

///’4

E. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Penjelasan lebih lanjut mengenai penggunaan kedua
metode tersebut dalam penelitian ini diuraikan berikut ini.
1. Metode Observasi

Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap objek untuk
mengetahui keberadaan objek. situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya
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mengumpulkan data penelitian. Semua kegiatan, objek, serta kondisi penunjang
vang ada dapat diamati dan dicatat. Hal-hal yang dilakukan dalam observasi ini

\\\A\'"@

a
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u/

mendalam (in-depth interviewing) yaitu jenis wawancara yang tidak terstruktur,
Wawancara dilakukan dengan pertanyaan open-ended dan mengarah pada
kedalaman informasi dan tidak dilakukan secara formal terstruktur guna menggali
informasi mengenai pengembangan kebijakan pariwisata Benteng Somba Opu
oleh pemerintah provinsi Sulawesi Selatan.
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2. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang dapat diartikan sebagai
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Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema vang
. Menuliskan ‘model” yang ditemukan,
. Koding yang telah dilakukan,

. Teknik Pengabsahan Data
Validasi data sangat mendukung hasil akhir penelitian, oleh karena itu
diperlukan teknik untuk memeriksa keabsahan data. Keabsahan data dalam
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penelitian ini diperiksa dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
bennakna silang yakni mengadakan pengecekan akan kebenaran data yang akan
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¥
7, Ny
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Um'nm

al sekolah Jepang

ngan sekolah menengah |
ebagai Stafkwaftier NICA.

Setelah itu berturut-turut berfungsi sebagai Kantor Daerah, Kantor Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, namun seiring perkembangan zaman dan peralihan
kekuasaan dari kepala dacrah satu ke kepala daerah berikutnya, gedung tersebut
digunakan scbagai kantor Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi
Sulawesi Selatan hingga sekarang.
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2, \S;im dan Misi Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi
latan

: 1z Produktif, Kompetitif, Inklusif dan

i seba; LF: henkut‘
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c. Pembangunan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru yang produktif.

d. Pembangunan manusia yang kompetitif dan inklusif,

e. Peningkatan produktivitas dan daya saing produk Sumber Daya Alam yang
berkelanjutan.

3. Tujuan Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi

| Selatan

Pengembangan kebudayaan dan pariwisata di Sulawesi Selatan bertujuan

untuk:
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a. Menginternalisasi nilai-nilai kearifan Ibkn”l_g&gl}mlshdumﬂ m) dalam kehidupan
riil masyarakat Sulawesi Selatan

b. Mengembangkan budaya ur arakat Sulawesi Selatan sebagai bagian
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dan aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang mendukung
pengembangan budaya unggul dan industri pariwisata Sulawesi Selatan yang

maju dan berdaya saing secara berkelanjutan,

L1

h. Menata sistem dan budaya organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata untuk

menciptakan budaya kerja yang efisien, efektif, transaparan, akuntabel, dan

inovatif.
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Secara umum, tujuan Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi
Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut -
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Kebudayaan dan Pariwisata Sulawesi Selatan sebagai berikut:
| a. Pelestarian dan pengembangan budaya dan seni keunggulan lokal
b. Pengembangan industri seni budaya dan pariwisata yang profesional dan
berstandar dan Pengembangan citra destinasi.

c. Pemantapan pasar wisata konvensional dan pengembangan pasar wisata baru.
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5. Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi
Sulawesi Selatan

SKPD Kebudayaan dan Pariwisata adalah unsur pelaksana Pemerintah Provinsi

/ \ ang dipimpin oleh seorang kepala
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan
Provinsi Sulawesi Selatan




6. Tugas dan Fungsi

Setiap elemen dalam struktur organisasi Dinas Kebudayaan dan

- ,\»,\_‘,!h i
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4) Pelaksanaan promosi Budaya / Pariwisata.
b. Sekertariat
Sekertariat yang dipimpin oleh seorang Sekertaris mempunyai Tugas
Pokok membantu Kepala Dinas menyelenggarakan kegiatan Penyusunan
Program, Administrasi Umum, Perlengkapan dan Rumah Tangga, Administrasi
Keuangan dan Kepegawaian serta Pelayanan Informasi / Publikasi. Untuk
melaksanakan tugas tersebut, Sekertariat mempunyai Fungsi :
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1) Pelaksanaan Urusan Umum, Kearsipan, Perlengakapan dan Rumah

1) Menyusun program kegiatan Sub Bagian program dan Program Dinas;
2) Mendistribusikan dan memberikan petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan;
3) Memantau, mengevaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan;
d  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Sub bagian umum dan kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala Sub
Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas mengelola Administrasi
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Umum dan Kepegawaian meliputi rencana formasi kenaikan pangkat, kenaikan
gaji berkala, cuti, pensiun, pengembangan karier dan kesejahteraan pegawai.

Uraian Tugas Kepala Sub Ba dan Kepegawaian, yaitu:
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4) Mengoreksi dan memaraf naskah dinas;

TN | —
6) Menginventarisir dan mengkaji sumber-sumber penerimaan baru yang
potensial;
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B. Pengembangan Kebijakan Pariwisata Benteng Somba Opu
1. Promosi

promosi yang tentunya menjadikan destinasi wisata tersebut menjadi tidak
populer di kalangan wisatawan.

Informasi yang sejalan dengan hasil wawancara di atas diungkapkan oleh
informan SA selaku Kepala Seksi Sejarah dan Ilmu Tradisional Dinas
Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan dalam hasil
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Benteng Somba Opu saat ini dalam upaya pembenahan, sedang dilakukan
upaya penetapan sebagai cagar budaya. Jadi belum dipromosikan untuk
tahun ini. Kami berkoordinasi dengan lembaga-lembaga terkait termasuk
dengan pemerintah Kabupaten Gowa agar dikeluarkan kebijakan untuk
dapat dilakukan pembendhan di Benteng Somba Opu (Hasil wawancara

| wawancara berikut.

I Pengunjung disim itu kebanyakan mahasiswa. Itupun bisa dibilang bahwa
tempat ini hanya dijadikan sebagai tempat berkumpul mahasiswa untuk
melakukan even-even begitu bukan untuk berwisata dalam rangka
mengenal lebih jauh Benteng Somba Opu. Kalau wisatawan yang memang
khusus mengunjungi Benteng Somba Opu untuk mempelajari atau
memahami Benteng Somba Opu itu sangat jarang sekali. Faktor yang
menyebabkan itu adalah karena Benteng Somba Opu ini sedang dalam
pembenahan dan masih sedang diperbaiki untuk dapat menarik wisatawan
kedepannya (Hasil wawancara Ma, 13 Februari 2020).

Hasil wawancara di atas menginformasikan bahwa wisatawan yang berkunjung ke
| Benteng Somba Opu sangat minim karena Benteng Somba Opu masih sedang
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dalam pembenahan agar dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke
Benteng Somba Opu.

\\\\\""1//
\\‘ 4

dan APBN maupun
(Hasil wawancara Sy, 13

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pengembangan dari aspek akses
menuju objek wisata Benteng Somba Opu masih sedang dalam proses
penganggaran. Meskipun masih dalam tahap penganggaran, hal tersebut telah
mengindikasikan adanya upaya memperbaiki akses menujuk objek wisata
Benteng Somba Opu.
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Informan TW selaku Kepala Seksi Pengembangan DTW juga
mengungkapkan keterangan terkait pengembangan objek wisata Benteng Somba

\\ ja dari urgnmsasi-nrgamsasi
PUPR, Dinas Kimpraswil,
a se:pertl Dmas PSDA

"

hasil wawancara berikut,

Dinas pariwisata tidak memiliki tupoksi untuk membangun jalan. Jadi

yang membangun jalan adalah dinas-dinas teknis lainnya seperti dinas

PUPR yang membuat jalan, jembatan dan sebagainya. Yang mengelola

penataan sungai misalnya Dinas Sumber Daya Air dan sebagainya (Hasil
Wawancara TW, 13 Februari 2020).

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa Dinas Kebudayaan dan

Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan tidak memiliki tupoksi (tugas pokok

dan fungsi) dalam membangun jalan sehingga bukan pihak Dinas Kebudayaan

dan Kepariwisataan yang mengeksekusi untuk pembangunan jalan bagi tempat-
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tempat wisata. Namun Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan melakukan sinergi

agar akses Jalan ke tempat-tempat wisata dapat diperbaiki atau dibangun
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kawasan pada objek wisata Benteng Somba Opu, informan Pu selaku Kepala
Seksi Museum dan Cagar Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi

Sulawesi Selatan mengungkapkan keterangan sebagai berikut.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 tahun 2010 kalau kawasan objek
wisata itu yang juga merupakan cagar budaya untuk pengembangan
kawasannya itu harus melalui proses penetapan dan itu sekarang sedang
kami prioritaskan untuk ditetapkan berdasarkan rekomendasi dan tim ahli
cagar budaya vang telah dimiliki provinsi sulawesi selatan. Setiap
penetapan pengembangan untuk cagar budaya yang ada and termasuk
berada pada tingkat provinsi itu melalui tim ahli cagar budaya provinsi.
Dan tahun ini sedang dibuat dan kemarin itu sudah melalui proses di Kabid
Hukum. Upava penetapan itu diupayakan kalau bisa sampai menjadi cagar




budaya nasional karena jika telah menjadi cagar budaya nasional maka

akan lebih banyak lagi bantuannya (Hasil wawancara informan Pu, 14
Februari 2020).
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bmlm yang msak udak tenmm Karena tidak térums mengakibatkan
masyarakat masuk ke dalam kawasan BSO bahkan ada yang mengakui
bahwa itu tempat tinggalnya. Nah itu menjadi masalah yang diupayakan
saat ini untuk mengeluarkan masyarakat yang mengaku bertempat tinggal
dalam kawasan BSO (Hasil wawancara Sy, 13 Februari 2020),
Hasil wawancara di atas menggambarkan fakta bahwa terdapat masyarakat
menempati kawasan objek wisata Benteng Somba Opu dan bahkan ada yang
sampai mengakui bahwa itu tempat tinggalnya, Hal tersebut menjadi salah satu
yang sedang diupayakan yakni membebaskan lahan yang ditempati masyarakat

dalam rangka pengembangan kawasan Benteng Somba Opu..




Terkait upaya pengembangan kawasan objek wisata Benteng Somba Opu
| agar dapat menarik wisatawan, informan TW mengungkapkan keterangan dalam

| hasil wawancara berikut,

\\\\\\I I,

\?\\‘

N

ot Gl i

, /\

St i LR E

— — — —

As an I S ::
se_lnmhdanbudayayangdayatan'k Mamany&ads]ahbemengltu sendln
(Hasil wawancara TW, 13 Februari 2020),

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pada objek wisata Benteng Somba
Opu memang terdapat kawasan pengembangan yang digunakan untuk
mengembangkan sarana-sarana penunjang objek wisata tersebut untuk
menegaskan eksistensinya sebagai objek wisata sejarah dan budaya.

Hasil observasi di kawasan Benteng Somba Opu menunjukkan bahwa

dalam kawasan Benteng Somba Opu terdapat beberapa rumah warga. Rumah
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warga tersebut tampak telah lama menempati lokasi dalam kawasan Benteng
Somba Opu.

wisata yang disajikan tentunya merupakan benda-benda atau bangunan-bangunan
bersejarah.

Informan TW selaku Kepala Seksi Pengembangan mengungkapkan
keterangan terkait pengembangan produk wisata di Benteng Somba Opu dalam

Untuk dapat menarik visitor atau pengunjung atau wisatawan di Benteng
Somba Opu adalah memperbaiki atau merevitalisasi yang sementara
dilakukan oleh pemerintah provinsi yang didalamnya dilakukan kegiatan

berupa ekskavasi. Ekskavasi itu maksudnya menggali peninggalan artefak-
artefak benda cagar budaya yang terkubur dalam tanah misalnya batu bata
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bekas bangunan Benteng Somba Opu, atau berupa parit, bangunan-
hMguna:; semi permanen, yang kemudian diupayakan untuk ditempatkan
pada posisi semula (Hasil wawancara TW, 13 Februari 2020),
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Hasil observasi di Benteng Somba Opu vang dilakukan penulis

menunjukkan bahwa terdapat terdapat upaya penggalian dalam benteng Somba
Opu untuk mencari benda-benda peninggalan lainnya dan juga penggalian pada
bagian tembok Benteng Somba Opu yang tertimbun tanah. Di samping itu, sedang
ada upaya perbaikan beberapa rumah adat dalam Benteng Somba Opu.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa

dilakukan pengembangan produk wisata Benteng Somba Opu dilakukan melalui

proses ekskavasi dan revitalisasi. Proses ekskavasi merupakan proses penggalian
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I terhadap benda-benda bersejarah dan proses revitalisasi adalah proses
|
| pembangunan bagian-bagian bangunan agar tampak sesuai dengan aslinya.
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dipahh orang-orang yang, sasuas ﬂzngan 1aiar belnkang pendidikannya
(Hasil wawancara informan Pu, 14 Februari 2020).

Dari hasil observasi di Kantor Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan
Provinsi Sulawesi Selatan diketahui bahwa latar belakang pendidikan staf atau
pegawai yang bekerja di kantor tersebut cukup bervariasi. Ada yang berlatar
belakang pendidikan magister manajemen, magister sains, sarjana ekonomi, dan
sarjana hukum.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dilakukan
pengembangan sumber daya manusia di dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Provinsi Sulawesi Selatan yang difimjukkan dengan adanya bagian pengembangan

N

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa Dinas Kebudayaan dan
Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan tidak hanya terlibat dalam kegiatan
kampanye sadar wisata melainkan sebagai motor penggerak, pembina utama dan
penanggungjawab kegiatan tersebut. Di samping itu tergambar bahwa kampanye
sadar wisata tersebut tidak dilaksanakan secara serentak melainkan secara bergilir
atau bertahap karena adanya keterbatasan termasuk keterbatasan dana.




Hasil wawancara di atas sejalan dengan vang diungkapkan oleh informan
AN selaku Kabid Sejarah dan Cagar Budaya Dinas Kebudayaan dan
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publik mengenai objek wisata tersebut. Sunaryo (2013: 177) mengemukakan
bahwa aktivitas promosi kepariwisataan secara prinsip merupakan kegiatan
komunikasi, yang dilakukan oleh organisasi penyelenggara pariwisata (destinasi)

yang berusaha mempengaruhi khalayak atau pasar wisatawan yang merupakan

J | Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan
pasal 48 dikemukakan bahwa terdapat Badan Promosi Pariwisata Daerah yang

I tumpuan atau sasaran dan penjualan produk wisatanya. |
mempunyai tugas antara lain; meningkatkan citra kepariwisataan Indonesia,
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meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara dan penerimaan devisa, dan
meningkatkan kunjungan wisatawan nusantara dan pembelanjaan. Dari hal
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2. Aksesibilitas

Dari hasil penelitian diketehui bahwa dilakukan pengembangan
aksesibilitas menuju tempat wisata Benteng Somba Opu dengan membuat
pengangaran untuk memperbaiki akses jalan dan bersinergi dengan pihak terkait
dalam pembangunan jalan.

Perbaikan terhadap akses jalan menuju tempat wisata termasuk dalam
bagian pengembangan aksesibilitas sebagaimana dikemukakan oleh Yoeti (2008)

bahwa aksesibilitas merupakan semua kemudahan yang diberikan bukan hanya
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kepada calon wisatawan yang ingin berkunjung, akan tetapi juga kemudahan
selama mereka melakukan perjalanan di daerah tujuan wisata.

Jalanan menuju tempat wisata merupakan salah satu bagian dari aspek

aksesibilitas menu_m -
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sebagai cagar budaya nasional yang menambah eksistensi Benteng Somba Opu
sebagai objek wisata sejarah dan budaya.

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan
mengemukakan bahwa Kawasan Strategis Pariwisata adalah kawasan yang
memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan
pariwisata yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih aspek, seperti
pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaan sumber daya alam, daya
dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan. Dari pengertian
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tersebut dapat dimaknai bahwa kawasan pariwisata merupakan kawasan yang
memiliki fungsi pariwisata.
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Pengertian Ekskavasi dalam kepurbakalaan adalah salah satu teknik
pengumpulan data melalui penggalian tanah yang dilakukan secara sistematik

untuk menemukan satu atau himpunan tinggalan arkeologi dalam situasi insitu

kepurbakalaan/), Pengertian tersebut menunjukkan bahwa tujuan ekskavasi adalah
penemuan terhadap tinggalan berupa benda-benda bersejarah. Upaya ekskavasi
tersebut sejalan dengan yang dilakukan di Benteng Somba Opu yang
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dimaksudkan untuk menemukan benda-benda bersejarah yang merupakan
peninggalan Benteng Somba Opu.

Selanjutnya pengertian dalam Undang-Undang Nomor 11
‘Tahun 2010 adalah kegiatin gan yang ditujukan untuk menumbuhkan
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Bagian pengembangan Sumber Daya Manusia di Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan terlibat dalam pelatihan sumber daya
manusia vang berkoordinasi dengan pemerintah daerah. Sebagaimana dalam
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Pasal 52 dikemukakan bahwa Pemerintah
dan Pemerintah Daerah menyelenggarakan pelatihan sumber daya manusia
pariwisata sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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6. Kampanye Nasional Sadar Wisata

Dari  hasil penclitian diketahui bahwa Dinas Kebudayaan dan

ﬁ\\d‘ﬂi,,///l -

\! 9
P e E
)"




N ‘\lr.,,/,

penetapan Benteng Somba Opu sebagai cagar budaya nasional yang
menambah eksistensi Benteng Somba Opu sebagai objek wisata sejarah dan

| budaya,

|| 4. Dilakukan upaya pelestarian produk wisata Benteng Somba Opu melalui
‘ proses ekskavasi dan revitalisasi.

|| 5. Dilakukan pengembangan sumber daya manusia di dinas Kebudayaan dan
| Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan yang ditunjukkan dengan adanya bagian
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pengembangan Sumber Daya Manusia dan adanya proses perekrutan anggota
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kekayaan yang sangat berharga bagi generasi mendatang
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